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INFO ARTIKEL  ABSTRAK 
Article history :  Salah satu faktor penyebab kecelakaan bus adalah pengemudi 

yang mengalami kelelahan pada saat bekerja. Kelelahan kerja 

akan sangat berisiko bagi pengemudi bus, karena dapat 

membahayakan keselamatan pemnumpang. Salah datu faktor 

yang menyebabkan kelelahan pengemudi bus yaitu kursi 

pengemudi bus yang tidak nyaman. Penelitian ini menggunakan 

metode Posture Evaluation Index yang merupakan suatu 

pengembangan dari fitur TAT yang ada di dalam software jack 

8.4. Hasil penelitian ini menunjukkan terjadi penurunan nilai 

PEI dari desain kursi awal dan kursi perbaikan 1 adalah LBA 

sebesar 207, OWAS sebesar 1, RULA sebesar 0, dan nilai PEI 

sebesar 0,247. Sedangkan hasil perbandingan antara kursi awal 

dan kursi perbaikan 2 adalah LBA sebesar 327, OWAS 

sebesar 2, RULA sebesar 0, dan nilai PEI sebesar 0,517. 

Received : 30-6-2024  

Accepted : 29-12-2024 

 

 

  

Kata Kunci:   

Posture Evaluation Index  
Environment Modelling  

  Antropometri  

  

(minimal 3 and maksimal 5 

katakunci) 

 

 

PENDAHULUAN 
Transportasi adalah layanan jasa yang berfungsi sebagai sarana untuk memindahkan atau membawa orang 

ataupun barang dari satu tempat ke tempat lain (Nova, 2019). Salah satu transportasi yang sering digunakan 
oleh masyarakat untuk menunjang segala aktivitas adalah bus. Hal itu dikarenakan bus merupakan salah satu 
sarana transportasi yang murah dan efisien. 

Menurut laporan dari pihak korps lalu lintas kepolisian Republik Indonesia (Korlantas Polri), tercatat 
sebanyak 103.645 kecelakaan terjadi di Indonesia pada tahun 2021, jumlah tersebut naik dibandingkan 
dengan tahun sebelumnya pada tahun 2020 sebanyak 100.028 kasus kecelakaan lalu lintas. data korban 
kecelakaan yang terjadi pada tahun 2021 mencapai 153.732 jiwa yang terdiri dari korban meninggal dunia 
sebanyak 25.266 jiwa, korban luka berat sebanyak 10.553 jiwa dan korban luka ringan sebanyak 117.913 jiwa 
adapun jumlah kerugian material mencapai Rp 246 Miliar (Vika Azkiya Dihni, 2022). Tahun 2019 
merupakan tahun dengan jumlah kecelakaan terbanyak, Kementrian Perhubungan (Kemenhub) mencatat pada 
tahun 2019, kasus kecelakaan kendaraan besar seperti bus dan truk menjadi yang terbanyak setelah kasus 
kecelakaan kendaraan roda dua. Menurut Tingkat kecelakaan bus dan truk mengalami peningkatan sejak 
2011, dengan rata-rata 30.000 pertahun selama periode 2011-2018. Dari rata rata sebelum 2011 hanya 10.000 
pertahun (Kurniawan, 2023). 
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Salah satu faktor penyebab kecelakaan bus adalah pengemudi yang mengalami kelelahan pada saat 
bekerja. pekerjaan mengemudi membutuhkan konsentrasi yang tinggi dikarenakan pengemudi memerlukan 
koordinasi yang cepat dan tepat antara mata, tangan, kaki, dan otak. Sehingga pekerjaan mengemudi adalah 
pekerjaan yang sangat berisiko tinggi mengalami kelelahan kerja ataupun keluhan muskuloskeletal disorder 
dan mempunyai tanggungjawab atas semua keselamatan penumpang (Yogisutanti et al., 2013). Diantara 
faktor penyebab kelelahan muskuloskeletal disorder adalah faktor posisi mengemudi bus yang kurang nyaman 
yang disebabkan oleh kursi pengemudi yang tidak ergonomis (Fahmi, 2013). 

Observasi awal dilakukan dengan melakukan wawancara kepada 10 orang pengemudi bus didapatkan 8 
orang pengemudi merasakan bahwa kursi pengemudi bus kurang nyaman digunakan karena merupakan desain 
lama. Observasi lainnya dilakukan dengan pengamatan langsung terhadap desain kursi pengemudi bus yang 
kurang memenuhi aspek ergonomi. Sehingga dapat dipastikan jika digunakan dalam waktu yang lama dan 
berulang-ulang, maka dapat menimbulan kelelahan bagi pengemudi. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka salah satu pendekatan yang dapat diterapkan untuk 
menyelelesaikan nya yaitu dengan melakukan analisis pada kursi pengemudi bus dengan metode Posture 
Evaluation Index atau PEI. Metode PEI memiliki tujuan untuk menilai dan mengevaluasi tingkat kenyamanan 
postur tubuh manusia yang disimulasikan pada software Jack berdasarkan hasil yang diperoleh dari Task 
Analysis Toolkit. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian mengenai analisis ergonomi kursi pengemudi bus ini menggunakan metode penelitian 

kuantitatif. Penelitian kuantitatif ialah suatu metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat 

positivisme, sebagai metode ilmiah atau scientific (Sugiyono, 2019). Hal ini karena, penelitian 

kuantitatif telah memenuhi kaidah ilmiah secara konkret atau empiris, obektif, terukur, rasional serta 

sistematis. Tujuan metode penelitian kuantitatif adalah menguji hipotesis yang telah ditetapkan oleh 

peneliti, pengumpulan data dengan menggunakan instrumen penelitian, dan analisis data yang bersifat 

kuantitatif atau statistik. Tahapan penelitian dapat dilihat pada gambar 1 berikut: 

 

Gambar 1. Tahapan penelitian 

Penggunaan software jack digunakan untuk membantu menganalisis data antropometri. Sehingga akan di 
peroleh nilai PEI yang terdiri dari unsur nilai Low Back Analysis, Owako Working Posture Analysis, dan 
Rapid Upper Limb Assessment. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Analisis Kondisi Awal Kursi Pengemudi 

Analisis kondisi awal pengemudi ini dilakukan dengan observasi dan pengamatan secara 

langsung hal ini bertujuan untuk mengetahui ukuran dari kursi pengemudi bus. Ukuran dari 

kursi pengemudi bus ini didapatkan oleh peneliti melalui observasi secara langsung dengan 

pengukuran menggunakan meteran. Adapun hasil dari pengukuran menggunakan meteran 

tersebut adalah sebagai berikut : 
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Tabel 1 Dimensi Awal Kursi Pengemudi 

Bagian kursi Dimensi 

Tinggi kursi 90 cm 

Lebar kursi 45 cm 

Panjang alas 47 cm 

Lebar alas 47 cm 

Tebal alas 15 cm 

Panjang senderan 60 cm 

Tebal senderan 12 cm 
 

 

Gambar 1 Kondisi Awal Kursi Pengemudi 
a. Pembuatan virtual environment 

Pada metode Posture Evalution Index (PEI) pada tahap awal dilakukan pembuatan 

lingkungan kerja virtual (virtual environment) sebelum disimulasikan kedalam software 

jack 8.4 

 

 
Gambar 2 Virtual environment kursi pengemudi lama 

b. Pembuatan virtual human modelling 

Pada penelitian ini virtual human modelling yang dimaksud adalah model pengemudi 

bus yang akan dibuat dengan menggunakan data antropometri orang Indonesia yang 

didapatkan dari Perhimpunan Ergonomi Indonesia melalui website yaitu 

antropometriindonesia.org. 
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Gambar 3 Fitur untuk membuat virtual human modelling 

 

Pembuatan virtual human modelling dilakukan dengan cara Kustomisasi yaitu 

dengan menggunakan database, male, dan percentil. Pada menu build human ini juga 

sudah tersedia database dari berbagai ras yang ada dunia. database yang dipilih pada 

penelitian ini adalah database orang chinnes. 

 

 
Gambar 3 Tampilan fitur built human 

 

Untuk menginput data antropometri agar lebih lengkap bisa masuk kedalam menu 

scala dengan cara mengarahkan kursor ke virtual human modelling kemudian klik kanan 

lalu pilih scala lalu pilih advanced scalling. Percentil yang digunakan adalah percentil 50 

hal tersebut agar ukuran tidak terlalu tinggi ataupun pendek. 

c. Perhitungan nilai PEI pada desain kursi lama 

Untuk mengetahui nilai PEI dari desain kursi lama akan dilakukan analisis nilai 

LBA, OWAS, dan RULA. Akan tetapi perlu dilakukan penyesuaian dahulu dari virtual 

human modelling yang disesuaikan dengan environment modelling dalam kondisi yang 

sebenernya. 
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Gambar 4 Penyesuaian postur kerja kursi lama 

2. Nilai Low Back Analysis (LBA) 

Low Back Analysis (LBA) merupakan fitur analisis yang digunakan untuk mengetahui beban 

yang diterima oleh tubuh bagian bawah atau lebih tepatnya pada bagian punggung. Hasil dari Low 

Back Analysis (LBA) merupakan besar gaya yang diterima oleh model manusia virtual pengemudi 

sebesar 675. Adapun hasil yang diperoleh dari Low Back Analysis dapat dilihat pada gambar 

dibawah ini : 

 

Gambar 5 Hasil Analisis LBA Pada Desain Kursi Lama 

 

3. Nilai Ovako Working Posture Analysis Sysytem (OWAS) 

Analisis Ovako Working Posture Analysis Sysytem berguna untuk menguji tingkat 

kenyamanan yang dirasakan oleh pekerja saat diberikan beban pekerjaan. Hasil dari analisis 

Ovako Working Posture Analysis Sysytem ini adalah 3. Adapun hasil yang diperoleh dari 

OWAS dapat dilihat pada gambar dibawah ini : 

 

Gambar 6 Hasil analisis OWAS pada desain kursi lama 
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Gambar 7 Hasil analisis RULA Pada Desain Kursi Lama 

 

Setelah mendapat hasil dari Low Back Analysis (LBA), Ovako Working Posture Analysis 

System (OWAS), dan Rappid Upper Limb Assesment (RULA) maka akan dilanjutkan dengan 

perhitungan nilai PEI dengan masing masing hasil yang telah dimasukkan sebagai berikut : 

 

PEI : I1 + I2 + (I3 .𝑚𝑟) =  0,19+0,75+1,065=1,945 

 

Keterangan : 

I1 = 675/3400  

I2 = 3/4 

I3 = 3/4 

𝑚𝑟 = 1,42 

 
Dari hasil perhitungan nilai PEI maka diketahui nilai PEI yang dihasilkan dari desain kursi lama 

pengemudi adalah sebesar 1,945 

3. Rekomendasi Desain Perbaikan 

Setelah peneliti mendapatkan hasil nilai PEI dari desain kursi lama maka setelah itu peneliti 

akan membuat desain perbaikan kursi pengemudi dengan hasil nilai PEI yang lebih kecil dari nilai 

PEI desain kursi lama pengemudi yang telah didapatkan. 

a. Desain Kursi Perbaikan Pertama 

Untuk menganalisis skor PEI langkah-langkah yang dilakukan sama seperti saat 

menganalisis kursi lama yaitu dilakukan penyesuaian dahulu dari virtual human 

modelling yang disesuaikan dengan environment modelling. 

 

Gambar 8. Penyesuaian Postur Kerja Kursi Perbaikan Pertama 
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 Nilai Low Back Analysis (LBA) 

Low Back Analysis (LBA) merupakan fitur analisis yang digunakan untuk 

mengetahui beban yang diterima oleh tubuh bagian bawah atau lebih tepatnya 

pada bagian punggung. Hasil dari Low Back Analysis (LBA) merupakan besar 

gaya yang diterima oleh model manusia virtual pengemudi sebesar 458. Adapun 

hasil yang diperoleh dari Low Back Analysis dapat dilihat pada gambar 

dibawah ini : 

 

Gambar 9. Hasil analisis LBA pada Pada Desain Perbaikan Pertama 

 

 Nilai Ovako Working Posture Analysis Sysytem (OWAS) 

Analisis Ovako Working Posture Analysis Sysytem berguna untuk menguji 

tingkat kenyamanan yang dirasakan oleh pekerja saat diberikan beban 

pekerjaan. Hasil dari analisis Ovako Working Posture Analysis Sysytem ini 

adalah 2. Adapun hasil yang diperoleh dari OWAS dapat dilihat pada gambar 

dibawah ini : 

 

Gambar 10. Hasil analisis OWAS pada Pada Desain Perbaikan Pertama 

 

 Nilai Rapid Upper Limb Assessment (RULA) 

Analisis Rapid Upper Limb Assessment (RULA) berguna untuk 

mengetahui risiko cedera yang terjadi pada bagian atas tubuh. Hasil dari 

analisis Rapid Upper Limb Assesment ini adalah 3. Adapun hasil yang 

diperoleh dari analisis dapat dilihat pada gambar dibawah ini: 
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Gambar 11. Hasil analisis RULA pada Pada Desain Perbaikan Pertama  

 

Setelah mendapat hasil dari Low Back Analysis (LBA), Ovako Working Posture Analysis 

System (OWAS), dan Rappid Upper Limb Assesment (RULA) maka akan dilanjutkan dengan 

perhitungan nilai PEI dengan masing masing hasil yang telah dimasukkan sebagai berikut : 

 

PEI : I1 + I2 + (I3 .𝑚𝑟) = 0,13+0,5+1,065=1,695 
 

Keterangan : 

I1 = 675/3400  

I2 = 3/4 

I3 = 3/4 

𝑚𝑟 = 1,42 

 
Dari hasil perhitungan nilai PEI maka diketahui nilai PEI yang dihasilkan dari desain kursi perbaikan 

pertama adalah sebesar 1,695 

 

 

b. Desain Kursi Perbaikan Kedua 

Untuk menganalisis skor PEI langkah-langkah yang dilakukan sama seperti saat 

menganalisis kursi lama yaitu dilakukan penyesuaian dahulu dari virtual human 

modelling yang disesuaikan dengan environment modelling. 

 

Gambar 12. Penyesuaian Postur Kerja Kursi Perbaikan Kedua 
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 Nilai Low Back Analysis (LBA) 

Low Back Analysis (LBA) merupakan fitur analisis yang digunakan untuk 

mengetahui beban yang diterima oleh tubuh bagian bawah atau lebih tepatnya 

pada bagian punggung. Hasil dari Low Back Analysis (LBA) merupakan besar 

gaya yang diterima oleh model manusia virtual pengemudi sebesar 348. Adapun 

hasil yang diperoleh dari Low Back Analysis dapat dilihat pada gambar 

dibawah ini : 

 

Gambar 13. Hasil analisis LBA pada Pada Desain Perbaikan Kedua 

 

 

 Nilai Ovako Working Posture Analysis Sysytem (OWAS) 

Analisis Ovako Working Posture Analysis Sysytem berguna untuk menguji 

tingkat kenyamanan yang dirasakan oleh pekerja saat diberikan beban 

pekerjaan. Hasil dari analisis Ovako Working Posture Analysis Sysytem ini 

adalah 1. Adapun hasil yang diperoleh dari OWAS dapat dilihat pada gambar 

dibawah ini : 

 

Gambar 14. Hasil analisis OWAS pada Pada Desain Perbaikan Kedua 

 

 Nilai Rapid Upper Limb Assessment (RULA) 

Analisis Rapid Upper Limb Assessment (RULA) berguna untuk 

mengetahui risiko cedera yang terjadi pada bagian atas tubuh. Hasil dari 

analisis Rapid Upper Limb Assesment ini adalah 3. Adapun hasil yang 

diperoleh dari analisis dapat dilihat pada gambar dibawah ini: 
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Gambar 15. Hasil analisis RULA pada Pada Desain Perbaikan Kedua 

 

 Setelah mendapat hasil dari Low Back Analysis (LBA), Ovako Working Posture Analysis 

System (OWAS), dan Rappid Upper Limb Assesment (RULA) maka akan dilanjutkan dengan 

perhitungan nilai PEI dengan masing masing hasil yang telah dimasukkan sebagai berikut : 

 

PEI : I1 + I2 + (I3 .𝑚𝑟) = 0,11+0,25+1,065=1,425 

Keterangan : 

I1 = 675/3400  

I2 = 3/4 

I3 = 3/4 

𝑚𝑟 = 1,42 

 
Dari hasil perhitungan nilai PEI maka diketahui nilai PEI yang dihasilkan dari desain kursi lama pengemudi 

adalah sebesar 1425 

Tabel 2. Perbandingan Hasil PEI kursi lama dan kursi perbaikan 

Kursi 

Pengemudi 

  SKOR  

LBA OWAS RULA PEI 

Awal 675 3 3 1,942 

Perbaikan 1 458 2 3 1,695 

Perbaikan 2 348 1 3 1,425 

Penurunan 

Perbaikan 1 207 1 0 0,247 

Perbaikan 2 327 2 0 0,517 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis menggunakan metode Posture Evaluation Index (PEI) pada kursi 

pengemudi lama diperoleh hasil skor akhir 1,942. Kemudian hasil perbandingan analisis 
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menggunakan metode Postur Evaluation Index diatas (PEI) diketahui bahwa jumlah 

penurunan skor dari desain kursi awal dan kursi perbaikan 1 adalah LBA sebesar 207, OWAS 

sebesar 1, RULA sebesar 0, dan nilai PEI sebesar 0,247 sedangkan perbandingan antara kursi 

awal dan kursi perbaikan 2 adalah LBA sebesar 327, OWAS sebesar 2, RULA sebesar 0, dan 

nilai PEI sebesar 0,517. Hasil analisis postur pengemudi bus menggunakan data yang 

dihasilkan dari 8 pengukuran sudut yaitu ankle: 98,26° ± 3,8°, knee: 124° ± 7,8°, wrist: 

172° ± 25,8°, torso: 30,5° ± 7,6° hip: 104,45° ± 9,8°, shoulder: 28,26° ± 10,2°, elbow: 

121,14° ± 7,8° dan neck: 33,5° ± 19,20°. 
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